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INTISARI 

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG TOKO, KANTOR, DAN GOR 

BULU TANGKIS 6 LANTAI DI JALAN KOLONEL SUGIYONO 

YOGYAKARTA, Steve Alvin Widovan, NPM 160216326, tahun 2020, Bidang 

Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

Yogyakarta merupakan kawasan seismik yang aktif akibat aktivitas 

lempeng tektonik dan aktivitas sesar-sesar lokal disekitarnya. Berkaitan dengan hal 

ini, perancangan ini dilakukan untuk mendapat hasil perancangan struktur gedung 

yang sesuai syarat perencanaan dan keamanan. 

Perancangan ini mengacu pada SNI 2847:2013, SNI 1726:2012, SNI 

1727:2013, dan SNI 1729:2015. Elemen yang dirancang meliputi rangka atap, pelat 

lantai, pelat tangga, balok, kolom, fondasi bored pile. Mutu beton 30 MPa, dengan 

tulangan BJTP 240 MPa dan BJTD 400 MPa. Mutu baja profil dengan tegangan 

leleh 240 MPa.  

Dari perancangan ini, didapat dimensi struktur dan kebutuhan tulangan. 

Gedung ini dirancang menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus. Pelat 

lantai 1-3 dan 5-6 memakai tulangan P10-200 untuk tulangan tumpuan, lapangan, 

dan bagi. Pelat lantai 4 memakai tulangan P10-150 untuk tulangan tumpuan, 

lapangan, dan bagi. Seluruh pelat lantai memiliki tebal 130 mm. Balok utama B2 

pada lantai 4 memiliki dimensi 250 × 500 mm dengan penulangan tumpuan atas 

5D19, tumpuan bawah 3D19, lapangan atas 2D19, dan lapangan bawah 3D19. 

Balok ini memakai tulangan transversal 3P10-75 untuk daerah tumpuan dan 2P10-

100 untuk daerah lapangan. Kolom K1 memiliki dimensi 750 × 750 mm dengan 

tulangan lentur 16D22, memakai tulangan transversal 5P12-75 pada daerah 

tumpuan dan 2P12-150 untuk daerah lapangan. Sloof memiliki dimensi 300 × 600 

mm dengan tulangan longitudinal 5D19, dipasang tulangan transversal 2P12-100 

untuk daerah tumpuan dan 2P12-200 untuk daerah lapangan. Fondasi bored pile 

berdiameter 0,5 m dengan tulangan longitudinal 8D22, dengan sengkang spiral 

D13-75 pada daerah lo dan sengkang spiral D13-150 pada luar daerah lo. Kapasitas 

gaya lateral satu tiang adalah 219,4 kN. Pile cap berdimensi 3000 × 3000 mm 

dengan tebal 800 mm memakai tulangan utama D32-150 dengan tulangan susut 

D22-150. 

 

Kata kunci : perancangan, struktur, gedung, kuda-kuda baja, balok, 

kolom, pelat, fondasi bored pile, pile cap. 

 

 

 


